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Bab V

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian penulis di SLB N 1 Bantul, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Anak penyandang tuna netra murni dan tuna ganda (tuna netra dan

slow learner) mengalami progres peningkatan dalam interaksi sosial

ketika mengikuti kegiatan ansambel perkusi ritmis.

2. Ansambel perkusi ritmis adalah media yang baik untuk

pengembangan diri anak tuna netra, karena dalam kegiatan ini anggota

kelompok dituntut untuk saling berkomunikasi dan bekerjasama dengan

anggota kelompok lainnya.

3. Keistimewan penerapan ansambel perkusi ritmis pada anak tuna

netra adalah  adanya dorongan untuk dapat mengekspresikan diri,

bekerjasama dengan anggota lain, dan komunikasi.

4. Instrumen perkusi ritmis juga dinilai dekat dengan kehidupan anak-

anak sehingga tidak butuh waktu dan proses yang lama untuk

menyesuaikan diri dengan instrumen.

5. Kegiatan ansambel perkusi ritmis akan lebih maksimal jika

diterapkan pada anak tuna netra murni daripada anak tuna ganda (tuna

netra murni dan slow learner) karena keterbatasan intelegensinya.
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B. Saran

Adapun beberapa saran dari hasil penelitian ini yaitu:

1. Kepada pihak guru pengajar musik di SLB N 1 Bantul agar

memberikan pengajaran musik yang lebih bervariatif, karena selama

ini pengajaran musik hanya dengan bernyanyi saja.

2. Kepada pihak orangtua siswa untuk memfasilitasi anak agar dapat

mengembangkan diri dengan media kegiatan bermusik. Hal ini

bertujuan agar anak dapat melatih perkembangan diri setiap hari

ketika dirumah, tidak hanya menunggu saat jam pelajaran musik di

sekolah.

3. Kepada peneliti selanjutnya yang mengambil topik serupa dengan

penelitian ini, agar dapat menyempurnakan dan memperlengkapi

penelitian ini.
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